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Gereja lahir karena pencurahan Roh Kudus. 3000 
orang bertobat dan memberi diri dibaptis. Setelah 
itu, jemaat terus bertumbuh dan bertambah- tam-
bah. Kehidupan jemaat mula- mula disertai doa, 
persekutuan, pengajaran dan berbagi. Tanda-tan-
da ajaib dan mukjizat membuat para Rasul dan 
para murid semakin ditakuti. 

Apa yang kita mau pelajari dari kehidupan gere-
ja mula-mula? Ciri yang paling utama adalah para 
Rasul dan murid Yesus hidup bertekun dalam doa 
dan sangat bergantung Roh Kudus. Kehidupan 
yang dipimpin Roh Kudus tidak selalu ditandai 
dengan kenyamanan dan kesuksesan. Namun, 
tujuan akhir hidup dipimpin Roh Kudus adalah 
kemuliaan bagi nama Tuhan dan pemberitaan Injil 
semakin tersebar.  

Pertama,  
MENAATI KATA “TIDAK” DARI ROH KUDUS

Ketika Paulus, Silas melintasi tanah Frigia dan tanah 
Galatia (daerah Asia Kecil), Roh Kudus mencegah me- 
reka untuk memberitakan Injil di Asia. Untuk ke dua 
kali, ketika mereka mencoba masuk ke daerah Biti- 
nia, Roh Yesus tidak mengizinkan mereka (Kisah  
Para Rasul 16:6-8). Secara logika manusia, seha-
rusnya sangat efektif untuk memberitakan Injil 
saat itu di Asia Kecil. Namun, Roh Kudus berkata  
“tidak” dan Rasul Paulus dan tim menaatinya. 
Mereka tidak tahu apa sebabnya jangan ma-
suk dulu ke Asia Kecil. Apakah mungkin orang 
Asia Kecil belum siap menerima berita Injil atau 
ada tempat lain yang harus diprioritaskan?

Ketika mereka taat, pada malam hari Tuhan mem-
berikan penglihatan, ada seorang Makedonia ber-
diri dan berseru minta Paulus menyeberang ke 
sana (Kis. 16:9). Paulus dan tim segera berangkat 
ke Makedonia. Mereka berangkat ke Filipi, kota 
pertama di bagian Makedonia. Dari peristiwa ini, 
kita belajar taat memberi dipimpin Roh Kudus, 
walaupun jawaban yang diterima mungkin tidak 
seperti yang kita harapkan: “Aku hendak me- 
ngajar dan menunjukkan kepadamu jalan yang 
harus kautempuh; Aku hendak memberi nasihat,  
mata-Ku tertuju kepadamu” (Mazmur 32:8).  
Seperti Daud, setiap kali mau mengambil keputu-
san, mari kita bertanya kepada Tuhan. Ada saat,  
Ia menjawab “maju”. Ada saat, Ia menjawab “Jan-
gan maju” (2 Sam. 5:19, 23).

Kedua,  
MELAKUKAN HAL YANG KELIHATANNYA 
SANGAT BIASA

Ketika sampai di Filipi, pada hari Sabat, Paulus 
dan tim masuk ke tempat sembahyang Yahudi 
dan berbicara kepada perempuan-perempuan 
yang ada berkumpul di situ. Seorang dari perem-
puan-perempuan itu bernama Lidia turut men-
dengarkan. Tuhan membuka hatinya, sehingga ia 
memperhatikan apa yang dikatakan oleh Paulus. 
Ia bersama seisi rumahnya dibaptis  (Kis. 16:13-
15). Lidia tinggal dan berbisnis menjual kain 
ungu di Filipi (Eropa), walau dia berasal dari Ti-
atira (Asia Kecil). Dia lah orang Eropa yang per-
tama dimenangkan bagi Kristus.  Tuhan memiliki 
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rencana melalui Lidia, pelayanan Paulus dan tim 
bisa didukung secara keuangan. Melalui peristi-
wa ini, kita belajar untuk tidak meremehkan hal-
hal kecil atau yang kita anggap biasa. Dulu Pau-
lus sebagai orang Farisi tidak memperhitungkan 
perempuan, namun kini ia malah di “support”  
pelayanannya oleh pengusaha perempuan. Di 
balik hal-hal yang biasa dan remeh, Tuhan siapkan 
cikal bakal hal-hal yang luar biasa untuk peker-
jaan-Nya yang mulia. 

Ketiga,  
MELEWATI TANTANGAN & PENDERITAAN 
YANG TIDAK DIPAHAMI

Pada suatu kali ketika Paulus dan tim pergi ke 
tempat sembahyang, mereka bertemu dengan 
seorang hamba perempuan yang mempunyai roh 
tenung; dengan tenungan-tenungannya tuan-tu-
annya memperoleh penghasilan besar. Perem-
puan  itu terus mengikuti Paulus dan teman-teman, 
sambil berseru: “Orang-orang ini adalah hamba 
Allah Yang Mahatinggi. Mereka memberitakan ke-
padamu jalan kepada keselamatan” (Kis. 16:17). 
Kata-kata yang kedengarannya sangat mening-
gikan Paulus dan Silas tidak membuat Paulus ter-
kecoh. Setelah beberapa hari, perempuan itu ter-
us mengganggu, Paulus mengusir roh setan yang 
ada di dalam diri perempuan itu.  Seketika itu juga 
keluarlah roh itu. Ketika tuan-tuan perempuan itu 
melihat, bahwa harapan mereka akan mendapat 
penghasilan lenyap, mereka menangkap Paulus 
dan Silas, lalu menyeret mereka ke pasar untuk 
menghadap penguasa. Paulus dan Silas dituduh 
mengacau kota Filipi dan sebagai orang Yahudi, 
mereka telah mengajarkan adat istiadat yang ber-
beda dengan orang Rum. Paulus dan Silas dide-
ra berkali-kali didera dan  dilemparkan ke dalam 
ruang penjara yang paling tengah. Kaki mereka 
dibelenggu dalam pasungan yang kuat. Kepala 
penjara diperintahkan menjaga mereka dengan 
sungguh- sungguh (Kis. 16:16-24). 

Hidup dipimpin Roh Kudus tidak memberi ja-
minan, hidup yang lurus dan mulus. Paulus dan  
Silas menghadapi tantangan berhadapan de- 
ngan petenung perempuan yang pada akhirnya  
kebebasan perempuan itu dari roh jahat bukannya 
membawa kegembiraan tapi justru menjebloskan 
mereka ke dalam penjara. 

Di tengah situasi yang berat seperti itu dalam 
penjara: kesakitan, kedinginan, kelaparan dan ke- 
sedihan, Paulus dan Silas berdoa dan menaikkan 
pujian kepada  Allah dan orang-orang hukuman 

lain mendengarkan mereka. Terjadilah gempa 
bumi yang hebat, sehingga sendi-sendi penjara 
itu goyah; dan seketika itu juga terbukalah semua 
pintu dan terlepaslah belenggu mereka semua. 
Ketika kepala penjara itu terjaga dari tidurnya 
dan melihat pintu-pintu penjara terbuka, ia men-
ghunus pedangnya hendak membunuh diri, kare-
na ia menyangka, bahwa orang-orang hukuman 
itu telah melarikan diri. Paulus menghalangi niat 
kepala penjara tersebut. Kepala penjara terse-
but gemetar tersungkur di depan Paulus dan Si-
las: “Tuan-tuan, apakah yang harus aku perbuat, 
supaya aku selamat?” Jawab mereka: “Percay-
alah kepada Tuhan Yesus Kristus dan engkau akan  
selamat, engkau dan seisi rumahmu” (Kis. 16:30-
31). Paulus dan Silas memberitakan firman Tuhan 
kepadanya dan kepada semua orang yang ada 
di rumahnya. Ia dan keluarganya memberi diri 
dibaptis. Ia menghidangkan makanan kepada 
mereka dan sangat bergembira karena ia dan seisi 
rumahnya telah menjadi percaya kepada Allah.

Puji Tuhan, Tuhan sanggup mengubah tantangan 
dan penderitaan yang hebat menjadi sebuah uji-
an yang menghasilkan mukjizat. Paulus dan Silas 
harus ke Filipi, daerah Makedonia sehingga berita 
Injil boleh disebarkan di Eropa. Orang-orang yang 
dipersiapkan Tuhan di Makedonia adalah Lidia, 
pengusaha kain ungu, beserta keluarga, petenung 
perempuan yang dilepaskan, serta kepala penjara 
dan keluarga. Mereka menjadi cikal bakal Gereja 
Filipi. Dari situ Injil disebarkan ke Eropa. 

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, mari kita 
kembali kepada cara hidup Gereja mula-mula, 
yang memberi hidup tekun berdoa dan dipimpin 
serta dipenuhi Roh Kudus.

Amin, Halleluyah
Agnes



K E S A K S I A N

Shallom nama saya Elliani Soebroto

Saya seorang single parent & wanita yang bekerja di du- 
nia market place. Saya Ibu dari 2 orang anak yang luar biasa. 
Salah satu anak saya adalah anak yang berkebutuhan khusus. 
Bisa dibayangkan betapa repotnya saya ketika harus mengu-
rus 2 anak dengan salah satu berkebutuhan khusus & ditam-
bah lagi beban kerja yang harus saya pikul. 

Situasi seperti ini harus saya jalani sejak sepeninggal sua-
mi saya  1.5 tahun silam. Kondisi seperti ini yang akhirnya 
sungguh menempa saya menjadi pribadi yang keras & mu-
dah marah. jika ada sesuatu yang tdk masuk diakal saya, 
dengan mudah marah & menghakimi orang lain. Kata-kata 
yang saya keluarkan dari mulut saya pun bisa setajam silet 
yang bisa melukai hati & perasaan orang lain. Termasuk hati 
& perasaan anak-anak saya. Di sisi lain, tak jarang saya sering 
ingin menyerah mengahadapi semua ini.

Namun syukur kepada Tuhan Yesus, saya dipertemukan de- 
ngan Gereja HFC Kota. Awalnya dalam situasi seperti ini saya 
mencari channel di YouTube untuk membimbing saya di da-
lam doa serta menguatkan saya di tengah situasi yang saya 
hadapi. Bertemulah saya dengan doa pagi HFC Kota yang 
diadakan setiap hari Senin hingga Sabtu mulai jam 04.25. Se-
tiap hari saya mengikuti doa pagi itu, saya selalu menangis 
dihadapan Tuhan. Puji Tuhan. Tuhan selalu menguatkan saya.

Dari situlah saya akhirnya mengikuti Transformation Class 01 
batch yang ke-2 ini. Saya merasakan peningkatan kerohanian 
yang luar biasa setelah ikut TC ini. Saya mengalami pemuli-
han, kelepasan & perubahan hidup. Terlebih lagi saat saya 
mengikuti Champion Gathering. Selama ini saya selalu dili-
puti rasa bersalah, karena perkataan mulut saya yang sudah 
melukai banyak orang. Saat mengikuti sesi Yesus Penyem-
buhku saya beranikan diri untuk maju didoakan. “Saya  
harus sembuh” tekad saya dalam hati. Saya nekad maju tanpa  
melihat kiri kanan saya. 

Saat saya di depan, saya sudah tidak peduli siapa yang men-
doakan saya. Ternyata Ibu Agnes yang mendoakan saya. Saat 
itu Ibu Agnes berkata “engkau ada keinginan untuk bunuh 
diri” dan saya berkata “benar Bu, saya pernah ingin bunuh 

diri”. Dan Ibu Agnes juga berkata “kamu juga punya rasa 
bersalah terus-menerus” dan benar itulah yang saya rasakan 
dan catat dalam form Yesus Penyembuhku. Mendengar doa 
tersebut saya tidak bisa menahan diri. Saya menangis sejadi- 
jadinya. Saya mengalami lawatan Tuhan yang luar biasa. Saya 
merasakan kelepasan dan saya tidak merasakan lagi intimi- 
dasi dari iblis. Saya sungguh mengalami kemenangan.

Saat itu juga saya mengambil keputusan & berkomitmen  
untuk mulai berubah. Saya tahu ini tidak gampang, tetapi 
saya percaya dengan komunitas Family Cell yang saya ikuti 
setiap minggunya serta tuntunan Tuhan melalui pembacaan 
Firman Tuhan setiap harinya melalui aplikasi Happy Bible 
Club, Tuhan pasti memampukan saya. Saya percaya apapun 
dosa kita di masa lalu Tuhan sanggup melepaskan itu semua. 

Selain itu di dalam TC-01 ini setiap sesi yang saya ikuti mem-
berikan pengertian-pengertian yg baru bagi saya. Sharing 
bersama teman-teman dalam kelompok kecil juga mem-
buat saya bisa lebih bersyukur. Puji Tuhan saat ini saya bisa  
lebih sabar menghadapi anak2 saya. Puji Tuhan juga selama 
saya mengikuti proses dari Tuhan ini, anak saya yang spesi-
al itu mulai bisa membantu saya dalam mengerjakan peker-
jaan-pekerjaan rumah juga anak saya yang satu lagi bisa 
diterima di UNAIR tanpa test. Puji Tuhan.

Jika saat ini saya masih bisa berdiri dihadapan Bapak/
Ibu semua, sungguh semua hanya karena anugrah & kasih  
setia Tuhan Yesus saja. Saya rindu biarlah semua orang mera-
sakan kelepasan & perubahan seperti yang saya alami. Oleh  
sebab itu mari kita wartakan kebaikan Tuhan ini kepada 
semua orang. Biarlah semua orang mengalami kasih Kristus 
yang ajaib. Biarlah semua orang mengalami jamahan kuasa 
Roh Kudus yang mengubahkan setiap kita.

Sementara bagi kita semua yang sudah Tuhan Yesus jamah & 
ubahkan, mari kita mau tertanam di dalam Gereja lokal. Mari 
bertumbuh & berbuah di dalam kebenaran dan kekudusanN-
ya. Mari terus setia untuk dimuridkan dalam Gereja lokal, da-
lam kelompok-kelompok & dalam perenungan akan Firman 
Tuhan setiap hari. Amen. 

Tuhan Yesus memberkati setiap kita!



Hari senin tanggal 18 Juli 2022, terjadi kecelakaan 
maut yang disebabkan oleh truk Pertamina yang rem-
nya blong di Jalan Alternatif Cibubur Transyogi Beka-
si, Jawa Barat. Direktur Lalu Lintas Polda Metro Jaya 
Kombes Latif Usman mengatakan, saat ini sudah 11 
orang yang dinyatakan tewas akibat insiden tersebut. 

Latif mengungkapkan bahwa dari hasil penyelidikan 
awal, kejadian bermula saat truk Pertamina berjalan 
dari arah jalan alternatif Cibubur mengarah Cileungsi. 
Ketika truk sampai di dekat lampu lalu lintas Cibubur 
CBD, kendaraan bermuatan BBM tersebut menabrak 
kendaraan lain. Diduga tabrakan terjadi karena kon-
tur jalan yang menurun di kawasan lampu lalu lintas 
Cibubur CBD. Sehingga, membuat truk tangki Per-
tamina kemudian mendorong kendaraan yang bera-
da di depannya.

Tanpa kita sadari, kita semua bisa mengalami musi-
bah yang datang tiba-tiba dalam hidup kita. Semua 
peristiwa bisa datang tak terduga dalam hidup kita. 
Penyebabnya bisa karena kelalaian kita atau mungkin 
karena kondisi diluar kendali kita. Dari sini kita bisa 
menyadari betapa rapuhnya kita manusia.

Setiap manusia pasti pernah mengalami duka cita 
dalam hidupnya. Entah karena kesakitan, kematian, 
dan kegagalan atau yang sering kita sebut sebagai 
badai kehidupan. Sebagai umat Kristen kita seharus-
nya mempercayai segala sesuatu yang terjadi didunia 
ini bahwa tidak ada yang kebetulan. Lalu bagaimana 
respon kita terhadap kejadian-kejadian yang penuh 
duka cita ini? Apakah kita akan menyalahkan orang 
lain bahkan menyalahkan Tuhan? 

Pertama, dalam hal ini kita tidak boleh menyalahkan 
siapapun, karena kita tidak pernah tahu apa yang 
akan terjadi dalam beberapa saat kedepan.

Kedua, kita harus berdoa kepada Tuhan untuk mem-
berikan kekuatan kepada kita disaat kita sedang ber-
duka cita… karena Dialah Tuhan Maha Penghibur.

Ketiga, kita harus berusaha untuk menerima kenyata-
an atas kepergian mereka.

Akan tetapi, beberapa dari kita mungkin sampai saat 
ini masih sulit untuk menerima kenyataan ini. Karena 
itu minta pertolongan Tuhan untuk menenangkan hati 
dan jiwa kita adalah jalan yang terbaik.

Mazmur 62:2-3 “Hanya dekat Allah saja aku 
tenang, dari pada-Nyalah keselamatanku.  
Hanya Dialah gunung batuku dan kesela-
matanku, kota bentengku, aku tidak akan 
goyah.”

Sekarang bagaimanakah caranya untuk menenang-
kan hati dan jiwa kita?

Dengan cara dekat diri kepada Tuhan. Hampiri  
Tuhan melalui setiap pembacaan dan perenungan akan  
Firman-Nya. Hampiri Tuhan dalam setiap ibadah,  
pertemuan komunitas Family Cell atau dalam setiap 
doa-doa kita. Jadikanlah Dia gunung batu kesela-
matan kita & kota benteng kita. Percayalah jika kita 
melakukan hal ini, kita tidak akan goyah.

Amen. Tuhan Yesus Memberkati!

(Darryl Giordano Juliadi - Youth HFC Kota)

TIDAK AKANTIDAK AKAN

U P D A T E

GoyahGoyah



The most happiest person on earth isn’t the rich or successful person, however, the one 
God listen to when the person in question prays and answer his prayer.

E N G L I S H  D E V O T I O N

How successful would you say you are in your prayer life? 
Does God listen and answer your prayer? Or on the other 
hand, you are continuously battling in your prayer life? You 
believe you don’t appear to know how to supplicate and go 
about it. Is it true that you are feeling baffled, for you feel 
God couldn’t care less about you?

Allow me to share to you that there is hope. For the God we 
worship doesn’t represent preference. He love His children 
by heart and full. In any case, we want to figure out how to 
bring ourselves before Him.

How about we learn from an ordinary person in Matthew 8: 
1-4 in which we will find how he got recuperated from his 
sickness. How could he move toward Jesus? As I mulled 
over these verses, God appeared to wake me up to see 
that this man got recuperated on the grounds that he had 
passed the spiritual assessments. There are three kind of 
tests he passed. What are they?

In the first place, the aptitude test. As we read on verse 
two, it says “And behold, a leper came to him and knelt be-
fore him, saying, “Lord, if you will, you can make me clean.” 
An aptitude test is a test to learn and evaluate about some-
body’s cognitive ability or personality. In a given situation or 
setting we will actually want to foresee how somebody will 
success or fail dealing with troublesome and life challenging 
situation. How somebody will respond when confronted with 
problem or aggravating atmosphere.

The leper breezed through the main assessment. Why? 
Since he dealt with his life situation in appropriate manner. 
Living with disease is a challenging problem. One can’t 
reside in his own home, or accompany his loved ones. It’s a 
desolate life in light of the fact that a leper lose his commu-
nity, his work, his family, vocation, future, and everything he 
could ever hope for. He should live in disconnection, exclud-
ed from the world so as not to spread the disease to others. 
People blame him as one cursed and punished by God. He 
is a living dead person.

Facing every one of those challenging life, he was as yet 
sure and not losing hope. He came to Jesus for assist even 
though  people with the right mind realizes that there is no 
solution for uncleanliness back then, as it is today in our 
generation. He didn’t revile himself for the existence he had 
nor cursing God for allowing such a muddled life. Be that as 
it may, look what he did. He knelt and worship Jesus! With 
no affirmation he would got recuperated. This is great. Is it 
true or not that you are having super tough spot at this mo-
ment? Problem with your wellbeing? Career? Everyday life? 
money? How would you want to go about it? Resemble the 
leper. Finish the aptitude test and you will perceive the way 
God will safeguard you and transform you life.

Besides, the attitude test. Throughout everyday life, atti-
tude is the key element that drive a person forward or hold 
him down. Success and failure generally determined by the 
attitude we have. On the off chance that the leper didn’t 
have the right attitude toward himself, or his problem and 
God, then he would find himself locked on a shut entryway.

The leper breezed through the attitude assessment. Amidst 
his problems, he can in any case had a clear mind that 
assisted him - holding the right attitude - while approaching 
Jesus. Kneeling  before Jesus discusses a humbling heart. 
No feelings of disdain, sharpness or complaint, however, 
posture positivity and worship. The man admitting Jesus’ 
sovereignty. He didn’t being demanding but asked Jesus 
politely: “If You will, You can heal me”. This man surren-
dered absolutely to Jesus to choose what’s best for him. 
He gave Jesus the opportunity to do anything that He 
loves with his life. He understand the risk Jesus could turn 
him down. However, he worship Him. That is the reason he 
breezed through the assessment. How would you respond in 
regrettable situation? Will you surrender to God to choose 
what’s best for you? Or on the other hand do you compel 
God or even threat Him to achieve what you wish? Resem-
ble the leper, begin with the worshipping heart.

The third is, the altitude test. This talk about a more signif-
icant level of faith. A faith that outperform the condition of 
rationale and reasoning. There is dependably limit regarding 
how far rationale and reasoning can go. Yet, there no restric-
tion where faith can go!

Again, the leper passed the third assessment. His emphasis 
was on Christ’s ability instead of focusing on his interminable 
problem. At the point when we center around God’s ability, 
our faith increase. Then again, when we center around 
problems, our faith diminishes. The miserable thing is nu-
merous Christians center around their problems, that make it 
harder for them to go into the domain of miracle. The leper 
pumping faith instead of pumping problem. The incongruity 
is how might we encounter miracle assuming what we do is 
pumping tension into our spiritual life?

This is the ideal opportunity for us to open our eyes and 
begin learning this lovely gems from the leper. God has no 
preference. Assuming we do what the leper do and breeze 
through the assessments he did, there is extraordinary 
chance for us to partake in God’s spiritual gift. There is no 
close door for us to accept His miracle. Remember, God is 
over the entirety of our problem. Go further looking for His 
Truth and Spirit and He will answer even a tiny quest of your 
heart.

In His Blessings,
The Little Angel

Keys to AnsweredKeys to AnsweredPrayer
















